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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. KONSONAN
HURUF HURUF
arag  AMA Ay VA
Tidak tidak
' Alif )
dilambangkan dilambangkan
< Ba b be
« Ta t te
. es (dengan titik
- Sa $ _
di atas)
ha (dengan titik di
d Ha h
bawah)
d Kha kh ka dan ha
. zet (dengan titik
d Zal z _
di bawah)
J Ra r er
o Sin S es
o Syin sy es dengan ye
es (dengan titik
ol Sad s .
di bawah)
de (dengan titik
ol Dad d _
di bawah)
te (dengan titik
] Ta t _
di bawah)
b Za z zet (dengan titik




di bawah)

d “ain koma terbalik
& Gain g ge

o Fa f ef

A Qaf q Ki

d Kaf k ka

J Lam I el

a Mim m em

¢ Nun n en

3 Wau w we

0 Ha h ha

s Hamzah epostrof
$ Ya y ye

B. VOKAL

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

TANDA NAMA HURUF LATIN NAMA
Fathah a a
Kasrah i i
Dammah u u

Contoh:



i = kataba 83 = 7 ukira
A

Jad = fa’ala

=yaZz habu

\
B

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

TANDA DAN GABUNGAN
HURUF NAMA HURUF NAMA
) fathah danya Ai adani
3 fath h dan wau Au adanu
Contoh:
s = kaifa Jsd = haula
C. MADDAH

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

HURUF DAN HURUF DAN
HARAKAT NAMA TANDA NAMA
sl fath ah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
) kasrah dan ya i i dan garis di atas
9 dammah dan wau u u dengan garis di
atas

Contoh:



Jia = qgdla od =qila

A = ramd Jsda = yaqulu

D. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1. Ta marbutah hidup. Ta marbutah yang hidup atau mendapat /2 arakat fath
ah, kasrah dan d ammah, transliterasinya adalah / t/

2. Ta marbutah mati. Ta marbutah yang mati atau mendapat 4 arakat sukun,
transliterasinya adalah / h/

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha).

Contoh:
JELGY Ly = raudah al-atfal
= raudatul-atfal
o) sialidnalf = al-Madinah al-Munawaroh
= al-Madinatul-Munawaroh

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Contoh:
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) = rabbana & =al-4 ajj

JR = nazzala o = al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J.
Namun, dalam transliterasi inikata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf / I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

2) Kata sandang diikuti oleh huruf gamariyah. Kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung.

Contoh:
Jasl = ar-rajulu i) = asy-syamsu
ALal) = al-galamu ol = al-badi’ u
G. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, bahwa hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
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kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
gl = ta’ muruna & gl = an-nau’'u
& pal = umirtu o =inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap penulisan

kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka

dalam transliterasi ini penulisan kata te

mengikutinya.

rsebut dirangkaikan juga dengan kata lain

Contoh:
B 510 3 ee1 A1) | = wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
= wa innall¢halahuwa khairur-rdazigin
Oaally S 585l | = fa aufu al-kaila wa al-mizdna
= fa auful-kaila wal-mizana
Jualaa ) ) | = ibrahim al-Khalil

= ibrghimul-Khalil

s gt e Al sy

= bismillahi majréha wa mursdaha

4l g (e il Gl o Allg
o« -

o

= walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti man-
istata ’a ilaihi sabila
= walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti man-

istata 'a ilaihi sabila
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I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasinya ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Oy ¥ Xaaka Lag | = wa ma Muhammadun illa rasl

{2 45y M | = lallazi biBakkata mubarakan

Glal 4@ JF &) ¢ Uiy e | = Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-
Qur’anu
= Syahru Ramaddnal-laz; unzila fihil-

Qur’anu

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:
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Gu B iy A1l (e ual | = nasrun minallahi wa fathun garib

e ) alt [ = Lillgh7 al —amru jami’an

= Lillahil-amru jami’an

PR & ANy | = Walldhu bikulli syai’in ‘alim

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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